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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan Kepentingan Indonesia Menjalin 

Kerjasama Dengan Turki Pada Era Presiden Joko Widodo (2014-2020). Turki merupakan 

salah satu negara yang berperan penting dalam kancah Internasional. Keterlibatan Turki 

dalam panggung Internasional dibawah pemerintahan Presiden Erdogan cukup 

diperhitungkan hingga negara ini dapat memperlihatkan kredibilitasnya sebagai salah satu 

negara yang juga dapat berpengaruh diantara negara-negara maju lain, khususnya dalam hal 

industri pertahanan. Peningkatan hubungan bilateral Indonesia dan Turki dianggap cukup 

penting melihat keberadaan dari Republik Turki yang dapat menunjang kebutuhan nasional 

negara sebagai upaya penambahan devisa negara yang nilainya tidak sedikit, dengan jumlah 

penduduk sebanyak 83,6 juta jiwa/tahun 2020. Penelitian ini didukung menggunakan konsep 

dari Hans J. Morgenthau yaitu National Interest (Kepentingan Nasional). Metode penelitian 

yang digunakan penulis adalah metode kualitatif deskriptif, yang memiliki tujuan untuk 

membagikan deskripsi, penjabaran, dan juga validasi suatu fenomena yang diteliti. Bentuk 

penelitian kualitatif deskriptif yang temuan-temuannya tidak didapatkan dengan langkah 

statistik atau jenis hitungan lainnya. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari literatur seperti buku, jurnal, penelitian, laporan, dokumen, internet dan berita. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat dua kepentingan mengapa Indonesia menjalin 

kerjasama dengan Turki, yaitu adanya kepentingan ekonomi dan kepentingan pertahanan. 

Adanya kepentingan ekonomi karena Indonesia ingin meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

negara dalam hubungannya dengan negara-negara lain. Dengan bentuk kerjasama yaitu 

proyek-proyek infrastruktur khususnya pada proyek jalan tol, dengan jalur transportasi yang 

baik dapat menunjang jalannya jalur perdagangan antar kota maupun provinsi yang membuat 

perekonomian negara semakin baik. Dan juga percepatan perjanjian IT-CEPA dengan tujuan 

untuk meningkatkan devisa negara dan Indonesia dapat mecapai pasar bebas. Dan juga 

terdapat kepentingan pertahanan, adanya kepentingan pertahanan karena Indonesia ingin 

melindungi negara dan warganya terhadap ancaman kekerasan fisik yang diarahkan dari 

negara lain, dan ancaman yang diilhami secara eksternal terhadap sistem pemerintahannya. 

Dengan bentuk kerjasama yaitu pembuatan kapal selam kelas 214 dan pembuatan pesawat 

nirawak atau drone (unmanned aerial vehicles/UAV). 

Kata kunci: Era Presiden Joko Widodo, Kepentingan, Kerjasama, Tahun 2014-2020, Turki. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the interest of Indonesia in cooperating with Turkey in the 

era of President Joko Widodo (2014-2020). Turkey is one of the countries that play an 

important role in the international arena. Turkey’s involvement in the international stage 

under the administration of President Erdogan is calculated enough so that this country can 

show its credibility as one of the countries that can also be influential among other developed 

countries. Improving bilateral relations between Indonesia and Turkey is considered quite 

important considering the existence of the Republic of Turkey wich can support the country’s 

national needs as an effort to increase the country’s foreign exchange which is not small in 

value, with a population of 83.6 million people/year 2020. And also turkey is one of the 

advanced countries in terms of the defense and security industry. This research is supported 

by using the concept of Hans J. Morgenthau, namely the national interest. The research 

method used by the author is a descriptive qualitative method, which has the aim of sharing 

a description, elaboration, and validation of a phenomenon under study. A form of 

descriptive qualitative research whose findings are not obtained by statistical measures or 

other types of calculations. Data collected by researchers through literature study, online 

data search. The results of the study show that there are two reasons why Indonesia 

cooperates with Turkey, namely economic interests and defense interests. There is an 

economic interest because Indonesia wants to improve the country's economic welfare in 

relation to other countries. With the form of cooperation, namely infrastructure projects, 

especially toll road projects, with good transportation routes can support the passage of 

trade routes between cities and provinces which make the country's economy better. And 

also the acceleration of the IT-CEPA agreement with the aim of increasing the country's 

foreign exchange and Indonesia being able to achieve a free market. And there is also a 

defense interest, a defense interest because Indonesia wants to protect the country and its 

citizens against threats of physical violence directed from other countries, and externally 

inspired threats to its government system. With the form of cooperation, namely the 

manufacture of class 214 submarines and the manufacture of unmanned aerial vehicles 

(UAV). 

Keywords: Cooperation, Era of President Joko Widodo, Interest, Turkey, 2014-2020. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Sejak deklarasi kemerdekaan Republik Turki di bulan Oktober 1923, negara tersebut 

telah tumbuh menjadi salah satu aktor terpenting dalam politik internasional. Keterlibatan 

Turki dalam panggung internasional dibawah pemerintahan presiden Abdullah Gul cukup 

diperhitungkan hingga negara ini dapat memperlihatkan kredibilitasnya sebagai salah satu 

negara yang juga dapat berpengaruh diantara negara – negara maju lain. Kemudian karena 

Turki berada diantara dua benua, yang memungkinkan adanya peran dari Turki dalam hal 

perdagangan, ekonomi, dan peran serta dalam pemecahan konflik - konflik tertentu. 

Hubungan kerjasama antara Indonesia dan Turki belum memasuki tahap yang lebih 

optimal di sejumlah sektor bidang. Salah satu hambatan dalam hubungan perdagangan kedua 

negara adalah adanya tuduhan praktik dumping terhadap produk dari beberapa negara Asia, 

termasuk Indonesia Peningkatan hubungan bilateral Indonesia dan Turki dianggap cukup 

penting melihat keberadaan dari Republik Turki yang dapat menunjang kebutuhan nasional 

negara sebagai upaya penambahan devisa negara yang nilainya tidak sedikit, dengan jumlah 

penduduk (konsumen/pasar) sebanyak 83,6 juta jiwa/tahun 2020 (Rufinaldo, 2021), serta 

ditinjau dengan letak teritorial yang strategis diantara benua Asia dan Eropa seakan 

membuka lebar pintu pasar global tertuju di dua benua sekaligus hanya dalam satu 

pergerakan. Usaha ini belakangan ditujukan bagaimana menciptakan hubungan bilateral 

antara Indonesia dan Turki sebagai politik pintu masuk kiprah Indonesia di kawasan Asia 

Barat dan juga Eropa secara khusus. 
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Kepentingan antara Indonesia dan Turki saat ini menaiki babak pengoptimalan yang 

lebih baik sesuai cita-cita masing-masing negara. Nilai peradaban dan ragam budaya yang 

dimiliki Indonesia sering dianggap menjadi salah satu bagian penunjang yang dimiliki 

negara ini sebagai media implementasi politik luar negerinya. 

Sejak tahun 1957, hubungan bilateral antara Turki dan Indonesia sudah terjalin. 

Terciptalah suatu hubungan kerjasama yang dilakukan oleh Indonesia dan Turki dari adanya 

hubungan persahabatan yang terjalin sudah cukup lama. Hubungan bilateral antara 

Indonesia dan Turki tidak terhalang meskipun jarak jauh yang memisahkan kedua negara 

tersebut. Apalagi Indonesia dan Turki pun tergabung di sejumlah organisasi internasional 

seperti Organization of Islamic Cooperation (OIC), G-8, G-20, dan dalam misi perdamaian 

PBB di UNIFIL Lebanon (Amrullah, 2016). Pada tanggal 10 April 1957, dibukanya kantor 

perwakilan oleh negara Republik Turki yang berada di Indonesia yang membuat hubungan 

antara Indonesia dan Turki semakin baik. Untuk membenahi persoalan yang mencakup 

kegiatan administratif antara Indonesia dan Turki, merupakan tujuan dari adanya kedutaan 

Turki di Indonesia. Pada tanggal 29 Juni 2010 Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

melaksanakan lawatannya ke Turki guna mempererat kerjasama di bidang industri 

pertahanan dan menandatangani perjanjian kerjasama di bidang industri pertahanan. 

Presiden Turki Recep Tayyip Erdogan juga melakukan kunjungan balasan kenegaraan ke 

Indonesia di tahun 2015. Isu-isu di bidang ekonomi menjadi fokus utama dalam lawatan 

kenegaraan ini. Menindak lanjuti penandatanganan kerjasama pada 29 Juni 2010, 

pemerintah Indonesia akhirnya mengesahkan UU Kerjasama Industri Pertahanan antara 

Indonesia dan Turki dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2014. Adanya undang-undang 

ini merupakan suatu tonggak untuk kebangkitan industri pertahanan Indonesia dengan 

memberlakukannya Minimum Essential Force (MEF) agar tentara Nasional Indonesia dapat 
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memenuhi standar kekuatan mutlak yang menjadi prasyarat untuk pelaksanaan tugas pokok 

dan menjalankan fungsi yang efektif dalam menghadapi permasalahan ancaman yang aktual. 

Dalam penelitian ini akan membahas kepentingan Indonesia menjalin kerjasama Indonesia 

dan Turki pada berbagai bidang. Yang pertama akan membahas tentang kerjasama 

militer/pertahanan. 

Setiap negara memiliki kebijakan pertahanan untuk melindungi segenap aspek negara 

dari ancaman luar (Amrullah, 2016). Memperkuat militer dengan peningkatan alutsista 

merupakan salah satu kebijakan pertahanan negara yang biasa dilakukan. Salah satu aspek 

strategis yang menjadi atensi untuk negara di dalam tatanan dunia Internasional termasuk 

Indonesia adalah industri pertahanan. Negara cenderung berupaya mengembangkan industri 

pertahanan untuk memenuhi kemampuan pertahanan dalam menjaga kedaulatannya (Marisa 

L. &., 2013). Kedudukan Indonesia sebagai negara yang paling strategis di wilayah Asia 

Pasifik, hal ini dikarenakan Indonesia terletak di antara dua benua dan dua samudera. Lokasi 

geografis yang strategis itu alangkah kayanya Indonesia akan sumber daya alam, flaura, 

fauna, dan potensi hidrografis, dan deposit sumber daya alamnya yang melimpah. Keadaan 

ini akhirnya mengundang banyak negara besar yang berkepentingan untuk merajut 

kerjasama baik di bidang politik, ekonomi, serta pertahanan keamanan. 
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Gambar 1.1 

Peta Turki 
 

(Sumber: www.sejarah-negara.com) 

 

Barometer peningkatan industri pertahanan Indonesia untuk akselerasi peningkatan 

kemahiran teknologi pertahanan dan menekan anggaran peningkatan teknologi dengan 

memperhatikan kepentingan nasional merupakan rancangan kerjasama yang sama-sama 

bermanfaat bagi kedua negara. Sama-sama aktor penting kawasan merupakan kesamaan dari 

Indonesia dan Turki. Indonesia acap kali dianggap sebagai salah satu kekuatan middle 

power di Asia Pasifik yang sudah membagikan andil dalam melahirkan kestabilan dan 

keamanan kawasan. Selain itu, kedua negara pun berkomitmen untuk memajukan 

kepentingan, keamanan dan integritas masing-masing. 

Pada tahun 2018 hubungan antara Indonesia dan Turki sangat baik, dan jauh lebih kuat 

(Konsulat Jenderal Republik Indonesia Istanbul Turki, 2018). Ini benar dengan adanya 

pertemuan yang sering dilakukan dan komunikasi antara para pemimpin, menteri dan pejabat 
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pemerintah, politisi, akademisi dan mahasiswa, beserta para aktor bisnis yang lumayan 

intensif. Kedua negara sudah memastikan lagi ambisi kuat untuk unggul dalam hubungan 

bilateral dengan kerjasama yang efektif dan berkepanjangan dalam bidang yang lebih besar 

dan membentuk kemitraan berwawasan ke depan. Kedua negara juga berjanji untuk 

memperdalam hubungan ekonomi dan membangun sinergi antara ekonomi baik negeri 

maupun swasta, contohnya di bidang perkapalan, pertanian, dan infrasturktur. Indonesia juga 

secara khusus menyoroti pentingnya kerjasama Indonesia-Turki dalam proyek-proyek 

infrastruktur di Indonesia dalam skema Public Private Partnership (PPP). Setelah 

pertemuan virtual Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Indonesia dengan 

Menteri Perdagangan Turki pada Juli 2020 mengenai Indonesia-Turkey Comprehensive 

Economic Partnership Agreement (IT-CEPA) , Menteri Retno Marsudi mengatakan, sudah 

membuktikan besarnya keinginan perusahaan konstruksi Turki untuk berinvestasi dalam 

pembangunan infrastruktur di Indonesia, khususnya di proyek jalan tol dan bendungan. 

Pertemuan Konsultasi Bilateral RI-Turki telah diselenggarakan di Ankara, Turki, dimana 

pihak Indonesia dipimpin oleh Ardian Wicaksono, Direktur Eropa III, Kemlu RI pada 5 

Desember 2019 (Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia, 2019). Dalam pertemuan ini, 

yang dalam hal ini Turki diwakilkan oleh Niyazi Evren Akyol, Deputy Director General for 

Southeast Asia and Pacifi Region, Kementrian Luar Negeri Turki, kedua negara 

memfokuskan pentingnya lekas dirampungkannya Indonesia-Turkey Comprehensive 

Economic Partnership Agreement (IT-CEPA), peningkatan investasi, people to people 

contact, dan agenda pembuatan sistem bilateral High Level Strategic Council (HSLC). 

Bidang ekonomi, perdagangan dan investasi termasuk kerjasama industri pertahanan adalah 

proyek konkrit yang sedang didiskusikan dan diidentifikasi oleh Indonesia dan Turki. 

Selama lawatan di Turki tanggal 4-6 Desember 2019, Direktur Eropa III pun berperan serta 

dalam kegiatan “business engagement” yang dilaksanakan KBRI Ankara pada tanggal 6 
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Desember 2019, bersama komunitas bisnis Turki, yaitu Foreign Economic Relations Board 

of Turkey (DEIK), Turkis-Indonesia Business Council, Ankara Chamber of Commerce, 

asosiasi pengusaha MUSIAD, perusahaan yayla dan FNSS. Potensi kerjasama bilateral 

perdagangan dan investasi outbond serta inbond bidang energi, konstruksi, industri 

pertahanan dan produksi makanan dan minuman (food & beverages), merupakan pokok- 

pokok pembahasan pada pertemuan bisnis ini. Selepas Presiden Joko Widodo dan jajarannya 

melaksanakan pertemuan bilateral dengan Presiden Turki Recep Tayyip Erdogan di Istana 

Kepresidenan Turki, Ankara, Kamis 6 Juli 2017, telah disepakatinya peningkatan kerjasama 

perdagangan antara Indonesia dan Turki (Kementerian Sekretariat Negara Republik 

Indonesia, 2017). Sebagai respon berdasarkan lawatan Presiden Turki ke-12 tersebut ke 

Jakarta pada tahun 2015 lalu, maka diadakannya pertemuan Presiden Joko Widodo ke Turki 

dengan Presiden Erdogan yang merupakan bagian dari lawatan Kenegaraan Presiden Joko 

Widodo ke Turki. Kedua negara sudah sependapat untuk berusaha memulihkan trend positif 

perdagangan dan investasi antara lain dengan perjanjian Indonesia-Turkey Comprehensive 

Economic Partnership Agreement (IT-CEPA) yang ditargetkan rampung pada tahun 2021 

(Idrus, Indonesia, Turki targetkan IT-CEPA rampung 2021, 2020). 

Pada era Presiden Susilo Bambang Yudhoyono bentuk kerjasama pertahanan militer 

yang dilakukan adalah dengan adanya kerjasama pembuatan Tank Medium yang dibuat oleh 

PT.PINDAD dan FNSS Defense, dan pembuatan alat komunikasi perbatasan. Sedangkan 

pada era Presiden Joko Widodo bentuk kerjasama pertahanan militer yang dilakukan adalah 

pembuatan Drone dan kapal selam. 
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 1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti berdasarkan paparan diatas 

ialah apa kepentingan Indonesia menjalin kerjasama dengan Turki pada era Presiden 

Joko Widodo (2014-2020) ? 

 1.3 Tujuan penelitian 

 

Tujuan Penulis dalam melakukan penelitian ini, yaitu: 

 

1. Pada dasarnya, penelitian ini ditujukan untuk mengetahui kepentingan Indonesia 

dalam kerjasama antara Indonesia-Turki dalam bidang kerjasama ekonomi dan 

pertahanan. 

2. Untuk mengetahui apakah Indonesia dapat memperoleh kepentingan tersebut dalam 

proses kerjasama ekonomi dan pertahanan antara Indonesia-Turki. 

 

 
 1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari Penelitian ini nantinya di harapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan suatu penjelasan serta pemahaman secara lebih mendalam 

mengenai penelitian Kepentingan Indonesia menjalin kerjasama dengan Turki pada 

era Presiden Joko Widodo (2014-2020). 

2. Dalam skala yang lebih luas penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan baik untuk data dan informasi yang jelas bagi para Akademisi Program 

Studi Ilmu Hubungan Internasional
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